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Abstract: This study aims to enhance the verbal-linguistic intelligence of children aged 4—5 years through favorite
object-based "Show and Tell" activities at TK SBS Smart Center Balikpapan. The primary issue addressed is the
children's low verbal ability, as initial observations revealed that the majority of students were at the "Not Yet
Developed" (BB) and "Starting to Develop" (MB) stages. This research employs a Classroom Action Research
(CAR) method following the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles encompassing planning,
acting, observing, and reflecting stages. The research subjects consisted of 25 children, with data collection
techniques involving observation, documentation, and anecdotal records. The results demonstrate a significant
improvement in children's verbal-linguistic abilities across each cycle. During the pre-cycle stage, the average
percentage of children in the BB category reached 36%, which decreased to 18% in Cycle I and reached 0% in
Cycle Il. Conversely, the "Developing as Expected” (BSH) category increased from 9% to 15% by the end of Cycle
1I. In conclusion, "Show and Tell" activities are proven effective in naturally enhancing children's speaking
courage and oral expression. It is recommended that teachers integrate these activities regularly into the weekly
interest-based curriculum to optimize children's language development.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan verbal-linguistik anak usia 4-5 tahun melalui
kegiatan Show and Tell berbasis benda favorit di TK SBS Smart Center Balikpapan. Masalah utama yang diangkat
adalah rendahnya kemampuan verbal anak, dimana hasil observasi awal menunjukkan mayoritas anak masih
berada pada tahap Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, mencakup
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian melibatkan 25 anak dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan catatan anekdot. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan pada kemampuan verbal-linguistik anak di setiap siklusnya. Pada tahap pra-siklus, rata-
rata anak kategori BB mencapai 36%, namun pada siklus I turun menjadi 18%, dan mencapai 0% pada siklus II.
Sebaliknya, kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat dari 9% menjadi 15% pada akhir siklus II.
Kesimpulannya, kegiatan Show and Tell terbukti efektif dalam meningkatkan keberanian berbicara dan ekspresi
lisan anak secara alami. Direkomendasikan agar guru mengintegrasikan kegiatan ini secara rutin dalam kurikulum
mingguan berbasis minat anak untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa mereka.

Kata Kunci: show and tell, verbal linguistik, anak usia dini, penelitian tindakan kelas

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana utama dalam proses komunikasi manusia, terutama pada masa
kanak-kanak. Pada masa usia dini, yaitu rentang usia 0—6 tahun, kemampuan berbahasa
berkembang sangat pesat dan menjadi salah satu indikator penting dalam aspek perkembangan
kognitif serta sosial anak (Aisyah, 2019; Purwasih & Sahnan, 2021). Masa ini sering dikenal
sebagai masa golden age atau usia emas, karena perkembangan yang terjadi pada periode ini
bersifat fundamental dan sangat pesat, yang akan menjadi landasan bagi kehidupan anak di
masa depan (Yarmatov, 2025). Berdasarkan Permendikbud No. 146 Tahun 2014, pendidikan
anak usia dini memiliki tujuan utama untuk memfasilitasi pertumbuhan serta perkembangan
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anak agar optimal sesuai dengan tahapan usianya, di mana stimulasi bahasa menjadi fondasi
penting dalam membangun kecerdasan anak (Merlina, 2023; Nopiana & Celina, 2022).

Salah satu jenis kecerdasan yang berkaitan langsung dengan kemampuan berkomunikasi
ini adalah kecerdasan verbal-linguistik. Menurut Howard Gardner, penggagas teori Multiple
Intelligences (Kecerdasan Majemuk), kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan individu
dalam menggunakan bahasa secara efektif untuk mengekspresikan pikiran, memahami orang
lain, serta menikmati kegiatan seperti berbicara, mendengar, membaca, dan menulis (Putri,
2020; Siregar, 2021) . Anak yang memiliki kecerdasan ini mampu menggunakan kata-kata
untuk berpikir dan menyampaikan gagasan kepada orang lain secara bermakna (Lalujan et al.,
2019; Syarifah, 2019). Kecerdasan ini mencakup sensitivitas terhadap makna kata, bunyi
bahasa, kemampuan menyusun kalimat, hingga kemampuan menggunakan bahasa untuk
memengaruhi atau menjelaskan sesuatu kepada orang lain (Hasya & Yus, 2023; Rachmadanty
& Nasution, 2025).

Namun, dalam praktik pembelajaran di lembaga PAUD, pengembangan kecerdasan
verbal-linguistik sering kali belum berjalan optimal. Hal ini ditemukan peneliti melalui
observasi awal terhadap 25 anak usia 4-5 tahun di TK SBS (Smartbee Center) Balikpapan.
Berdasarkan pengamatan mendalam menggunakan lima indikator utama kecerdasan verbal-
linguistik menurut Gardner, ditemukan bahwa sebagian besar anak masih berada pada tahap
"Mulai Berkembang" (MB) dan "Belum Berkembang" (BB). Secara rinci, data observasi awal
menunjukkan kondisi yang memprihatinkan pada beberapa aspek. Pada indikator sensitivitas
terhadap makna kata dan bunyi bahasa, ditemukan 28% anak belum berkembang dan 52% baru
mulai berkembang, yang menandakan sebagian besar anak belum mampu merespons bunyi atau
kata dengan baik.

Dalam hal kemampuan menyusun kalimat sederhana, sekitar 24% anak berada di kategori
BB dan 48% di kategori MB, menunjukkan bahwa struktur kalimat yang dihasilkan anak-anak
tersebut belum stabil. Aspek yang paling menonjol adalah kemampuan berbicara atau
mengutarakan pikiran secara lisan, di mana 16% anak dikategorikan BB dan 52% berada pada
kategori MB. Meskipun beberapa anak sudah menunjukkan ekspresi verbal yang cukup, masih
banyak anak yang bersikap pasif dan malu untuk berbicara di depan orang lain. Lebih lanjut,
pada indikator kemampuan membaca dan menulis awal, angka anak yang belum berkembang
(BB) cukup tinggi yaitu mencapai 36%. Terakhir, dalam kemampuan menggunakan bahasa
untuk mengekspresikan ide, sebanyak 32% anak masih berada di tahap BB. Data-data ini secara
kumulatif menegaskan bahwa perkembangan kecerdasan verbal-linguistik di TK SBS
Balikpapan masih tergolong rendah dan membutuhkan perhatian khusus.

Rendahnya perkembangan ini kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya stimulasi
yang terarah dalam aktivitas berbahasa di dalam kelas. Anak-anak cenderung pasif, memiliki
keterbatasan kosakata, dan belum terbiasa mengekspresikan ide secara verbal di hadapan
teman-temannya (Ariawan et al., 2025; Merlina et al., 2022). Selain itu, pendekatan
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi hambatan utama
karena kurang memberikan ruang eksplorasi bagi anak untuk melatih kemampuan bahasanya
secara aktif. Tanpa adanya tindakan yang tepat, anak akan terus mengalami kesulitan dalam
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berkomunikasi, yang pada gilirannya dapat menghambat perkembangan sosial dan kognitif
mereka di masa depan (Luthardt et al., 2020; Shin et al., 2018).

Melihat permasalahan tersebut, peneliti memandang perlunya sebuah strategi
pembelajaran yang bersifat kontekstual, menyenangkan, dan berbasis pada minat anak. Salah
satu metode yang dianggap sangat efektif untuk menumbuhkan rasa percaya diri serta
kemampuan komunikasi verbal adalah kegiatan show and tell. Secara harfiah, show and tell
berarti "menunjukkan dan menceritakan," sebuah metode di mana anak diminta membawa
suatu benda (biasanya benda favorit atau kesayangan) ke kelas untuk diceritakan secara lisan
di depan guru dan teman-temannya (Laela et al., 2019; Nazla & Fitria, 2021; Rosefine et al.,
2024). Kegiatan show and tell memiliki potensi besar dalam merangsang berbagai aspek
kecerdasan verbal-linguistik. Melalui kegiatan ini, anak belajar untuk mendeskripsikan sesuatu,
mengorganisasi pikiran secara lisan, memperkaya kosakata, serta melatih keberanian berbicara
di depan umum. Penggunaan benda favorit sebagai media utama memberikan keunggulan
tersendiri, karena anak memiliki ikatan emosional dengan benda tersebut, sehingga mereka
merasa lebih nyaman, percaya diri, dan termotivasi untuk bercerita secara alami. Hal ini sejalan
dengan prinsip Merdeka Belajar yang menghargai keberagaman minat anak dan memberikan
ruang eksplorasi melalui pengalaman nyata (Irbah et al., 2022; Mulyati & Eti, 2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas metode bercerita dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak. Misalnya, penelitian oleh Tanfidiyah & Utama, (2019)
menunjukkan bahwa metode cerita dapat memperkaya kosakata anak, sementara penelitian oleh
Merlina et al., (2025) membuktikan penggunaan media tertentu dapat membuat anak lebih
ekspresif. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik menggunakan benda
favorit anak dan umumnya tidak dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan siklus yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai
kebaruan (novelty) dalam penggunaan media yang berbasis minat pribadi anak dan desain
tindakan yang dievaluasi secara bertahap melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Melalui implementasi kegiatan show and tell di TK SBS Balikpapan, diharapkan
terjadi peningkatan yang signifikan pada kecerdasan verbal-linguistik anak. Guru dapat
berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana kelas suportif dan memberikan
pertanyaan pemantik untuk membantu anak menyusun ceritanya (Afifah et al., 2023; Nazla &
Fitria, 2021). Dengan demikian, anak-anak tidak hanya akan berani berbicara, tetapi juga
mampu menyusun kalimat yang lebih runtut dan ekspresif.

Berdasarkan seluruh wuraian di atas, maka peneliti memandang penting untuk
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: "Implementasi show and tell dalam
Meningkatkan Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia 4—5 Tahun di TK SBS Smart Center
Balikpapan". Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
ilmu pendidikan anak usia dini, membantu anak mengembangkan potensi komunikasinya, serta
menjadi inspirasi bagi para pendidik untuk menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih
kreatif dan bermakna.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (Mangkoso, 2024). PTK merupakan suatu bentuk inkuiri refleksi diri yang
dilakukan oleh partisipan (seperti guru atau peneliti) dalam situasi pendidikan untuk
memperbaiki rasionalitas dan keadilan praktik pembelajaran mereka sendiri, serta
meningkatkan pemahaman terhadap praktik tersebut (Norlaila & Hermina, 2025; Slameto,
2015; Syaifudin, 2021). Secara operasional, penelitian ini merupakan sebuah pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama-sama guna mencari solusi atas permasalahan yang ditemukan (Rahayu &
Saskia, 2025; Suwartono, 2024). Model penelitian yang diterapkan adalah model Kemmis dan
McTaggart. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklusnya mengikuti
alur yang terdiri dari empat tahap utama, yaitu: (1) Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan
(Acting), (3) Pengamatan (Observing), dan (4) Refleksi (Reflecting). Siklus kedua dilakukan
sebagai tindak lanjut untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil yang telah dicapai pada siklus
pertama (Suwartono, 2024; Syaifudin, 2021).

Penelitian ini dilaksanakan di TK SBS Smart Center Balikpapan (juga dikenal sebagai
KB Smart Bee Center atau SBC Learning Center). Lokasi sekolah berada di Komplek Sentra
Eropa 3 Blok AC3 No. 1-3, Kelurahan Damai Baru, Balikpapan Selatan, Kalimantan Timur.
Sekolah ini dipilih karena memiliki program rutin mingguan show and tell yang menjadi fokus
utama dalam upaya peningkatan kecerdasan verbal-linguistik anak. Waktu penelitian dilakukan
pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, dengan rentang waktu pelaksanaan dari bulan Juli
hingga Oktober 2025. Secara rinci, jadwal penelitian mencakup kegiatan Pra-Siklus pada 14
Juli 2025, Siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 8, 15, dan 22 Agustus 2025, serta Siklus II
yang dilaksanakan pada tanggal 12 September, 26 September, dan berakhir pada 3 Oktober
2025. Setiap sesi tindakan dilakukan pada hari Jumat selama kurang lebih 60 menit per
pertemuan. Subjek penelitian atau partisipan dalam penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun
(Kelompok A) yang berjumlah 25 anak di TK SBS Smart Center Balikpapan. Fokus sasaran
adalah anak-anak yang memiliki tingkat kecerdasan verbal-linguistik yang belum optimal
berdasarkan hasil observasi awal. Teknik pengambilan subjek dilakukan secara bertujuan
(purposive) pada kelas yang diajar oleh peneliti

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi, yaitu
melalui pengamatan langsung serta catatan, foto, dan video kegiatan pembelajaran untuk
mendukung refleksi mengajar guru dan mendokumentasikan sikap peserta didik selama
implementasi tindakan. Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan lima indikator utama
kecerdasan verbal-linguistik menurut Howard Gardner. Indikator tersebut meliputi: (1)
sensitivitas terhadap makna kata dan bunyi bahasa, (2) kemampuan menyusun kalimat
sederhana, (3) kemampuan berbicara/mengutarakan pikiran secara lisan, (4) kemampuan
membaca dan menulis awal, serta (5) kemampuan menggunakan bahasa untuk
mengekspresikan dan memahami ide.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif
yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak
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awal hingga tahap akhir program tindakan. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan catatan
lapangan kemudian dikaji, dipertimbangkan, dan direfleksikan untuk mengevaluasi dampak
dari tindakan yang telah diberikan. Selain analisis deskriptif, peneliti juga menggunakan
perhitungan persentase untuk melihat distribusi frekuensi tingkat perkembangan anak pada
setiap indikator di tiap siklusnya. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar untuk menarik
kesimpulan mengenai efektivitas kegiatan show and tell dalam meningkatkan kecerdasan
verbal-linguistik peserta didik di TK SBS Balikpapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK SBS Smart Center Balikpapan dengan
melibatkan 25 anak usia 45 tahun sebagai subjek penelitian. Fokus utama penelitian adalah
peningkatan kecerdasan verbal-linguistik melalui kegiatan show and tell yang dilakukan dalam
dua siklus tindakan. Hasil penelitian ini mencakup perolehan data dari tahap pra siklus, siklus
I, hingga siklus II yang dipaparkan sebagai berikut.

1. Deskripsi Hasil Pra Siklus

Sebelum tindakan diberikan, peneliti melakukan observasi awal untuk memetakan kemampuan
dasar anak pada lima indikator kecerdasan verbal-linguistik menurut teori Howard Gardner.
Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran masih bersifat konvensional dan belum mengoptimalkan
media benda favorit secara terstruktur.

Tabel 1. Rekap Penilaian Kecerdasan Verbal Linguistik Pra Siklus
No. Indikator Verbal Linguistik BB MB BSH BSB

1 Sensitivitas Terhadap Bunyi/Makna Kata 7 13 4 1
2 Menyusun Kalimat Sederhana 6 13 5 1
3 Mengungkapkan Pikiran Secara Lisan 8 13 3 1
4 Membaca Dan Menulis Awal (Simbol & Huruf) 9 11 4 1
5 Menggunakan Bahasa Untuk Memahami/Menjelaskan Ide 8 11 4 2

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diinterpretasikan bahwa pada tahap pra siklus,
mayoritas anak berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB).
Secara kumulatif, anak dalam kategori BB mencapai 36%, MB mencapai 55%, dan hanya 9%
yang masuk kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Indikator keempat, yaitu
kemampuan membaca dan menulis awal, mencatatkan angka Belum Berkembang (BB)
tertinggi sebesar 36% (9 anak). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih
mengalami kesulitan dalam mengenali simbol dan huruf sebagai dasar komunikasi tertulis.
Selain itu, pada indikator mengungkapkan pikiran secara lisan, terdapat 32% (8 anak) yang
masih berada di kategori BB. Anak-anak cenderung pasif, malu, dan sering kali hanya
memberikan jawaban singkat saat diajak berkomunikasi. Kondisi ini menegaskan perlunya
stimulasi melalui kegiatan show and tell untuk memicu keberanian berbicara anak.

2. Deskripsi Hasil Siklus I

Tindakan pada siklus I dirancang untuk mengenalkan konsep show and tell kepada anak
menggunakan benda favorit yang mereka bawa dari rumah. Fokus pada siklus ini adalah
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membangun keberanian dasar dan kemampuan menyebutkan informasi minimal (nama benda
dan alasan suka).

Persentase Perkembangan Kecerdasan Verbal Linguistik per Indikator (Berdasarkan 25 Anak)
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Grafik 1. Hasil pada siklus 1

Hasil pada siklus I menunjukkan adanya pergeseran positif pada tingkat perkembangan
anak. Sebagaimana terlihat pada Diagram 1, jumlah anak yang berada pada kategori Belum
Berkembang (BB) menurun secara signifikan menjadi rata-rata 18%. Kategori Mulai
Berkembang (MB) tetap dominan sebesar 69%, sementara kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) meningkat menjadi 13%. Interpretasi data menunjukkan bahwa indikator
menyusun kalimat sederhana dan mengungkapkan pikiran secara lisan mulai menunjukkan
kemajuan, di mana masing-masing 40% anak telah mencapai kategori BSH. Melalui media
benda favorit, anak-anak mulai merasa nyaman untuk bercerita, meskipun struktur kalimatnya
masih sangat sederhana dan terkadang masih membutuhkan pertanyaan pemantik dari guru.
Namun, indikator membaca dan menulis awal masih menjadi aspek yang paling lambat
perkembangannya dengan 20% anak masih berada di kategori BB. Hal ini disebabkan karena
kegiatan show and tell pada siklus I lebih menekankan pada aspek komunikasi lisan daripada
pengenalan simbol tertulis.

3. Deskripsi Hasil Siklus 11

Berdasarkan refleksi siklus I, peneliti melakukan perbaikan pada siklus II dengan
menambahkan penggunaan kartu huruf, stimulasi visual, serta mendorong dialog dua arah antar
anak (tanya jawab teman sebaya).
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Persentase Perkembangan Kecerdasan Verbal Linguistik per
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Grafik 2. Hasil Siklus 11

Data pada Diagram 2 menunjukkan pencapaian yang sangat optimal. Pada siklus II, tidak
ada lagi anak (0%) yang berada dalam kategori Belum Berkembang (BB) pada seluruh indikator
kecerdasan verbal-linguistik. Kategori Mulai Berkembang (MB) mencapai rata-rata 85%, dan
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat menjadi 15% secara kumulatif.
Peningkatan paling signifikan terlihat pada indikator mengungkapkan pikiran secara lisan, di
mana sebanyak 40% anak telah mencapai kategori BSH. Anak-anak sudah mampu
menceritakan benda favoritnya dengan lebih terstruktur, menggunakan kata sifat (warna,
bentuk, ukuran), dan berani menjawab pertanyaan dari teman-temannya secara komunikatif.
Indikator sensitivitas terhadap bunyi dan makna kata juga menunjukkan hasil yang kuat dengan
32% anak masuk kategori BSH. Meskipun sebagian besar anak (100% pada tiga indikator
tertentu) masih berada di tahap MB, hal ini mencerminkan bahwa intervensi telah berhasil
membawa seluruh anak ke tahap perkembangan dasar yang stabil. Transisi dari BB ke MB pada
seluruh populasi kelas merupakan keberhasilan tindakan dalam menghilangkan hambatan
psikologis seperti rasa malu dan ketidakmampuan verbal dasar.

Secara keseluruhan, implementasi kegiatan show and tell terbukti efektif dalam
meningkatkan kecerdasan verbal-linguistik anak usia 4-5 tahun di TK SBS Balikpapan.
Perbandingan data menunjukkan tren penurunan kategori BB yang drastis (dari 36% di pra
siklus menjadi 0% di siklus II) dan peningkatan kategori BSH yang konsisten (dari 9% menjadi
15%). Keberhasilan ini didorong oleh penggunaan benda favorit sebagai media yang memiliki
ikatan emosional bagi anak, sehingga memudahkan mereka dalam mengorganisasi pikiran
secara lisan. Strategi guru dalam memberikan pertanyaan pemandu dan umpan balik positif
juga berperan penting dalam membantu anak mencapai struktur bahasa yang lebih kompleks.
Meskipun menghadapi tantangan seperti perbedaan karakter anak dan keterbatasan waktu,
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pendekatan ini memberikan ruang bagi anak untuk melatih bahasa ekspresif dan reseptif secara
alami.

Pembahasan

Bagian ini mengulas secara mendalam hasil penelitian tindakan kelas mengenai implementasi
kegiatan show and tell berbasis benda favorit di TK SBS Smart Center Balikpapan. Pembahasan
difokuskan pada keterkaitan antara temuan data di lapangan dengan teori kecerdasan verbal-
linguistik serta implikasi metodologis yang dilakukan selama dua siklus penelitian.

1. Analisis Transformasi Kecerdasan Verbal-Linguistik secara Kumulatif

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan yang signifikan pada kecerdasan verbal-
linguistik anak usia 4-5 tahun dari tahap pra-siklus hingga siklus II. Pada tahap pra-siklus,
kondisi awal menunjukkan tingkat perkembangan yang rendah dengan 36% anak berada di
kategori Belum Berkembang (BB) dan 55% di kategori Mulai Berkembang (MB). Fakta ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anak di TK SBS masih mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat, mengungkapkan pikiran secara lisan, dan memahami makna kata.

Rendahnya kemampuan awal ini kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya
stimulasi yang terarah dalam aktivitas berbahasa di kelas. Anak-anak cenderung pasif, memiliki
rasa malu yang tinggi untuk berbicara di depan umum, serta terbatas dalam penguasaan
kosakata. Secara teoretis, Howard Gardner menyatakan bahwa kecerdasan verbal-linguistik
adalah kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif untuk menyampaikan gagasan secara
bermakna (Lalujan et al., 2019; Syarifah, 2019). Tanpa adanya ruang eksplorasi yang rutin dan
menyenangkan, potensi komunikatif anak tidak dapat berkembang secara optimal.

Implementasi kegiatan show and tell memberikan perubahan nyata. Pada Siklus I,
persentase anak di kategori BB menurun drastis menjadi 18%, sementara kategori BSH
meningkat menjadi 13%. Puncaknya pada Siklus II, penelitian mencatat keberhasilan yang
sangat signifikan di mana tidak ada lagi anak yang berada dalam kategori Belum Berkembang
(0%). Rata-rata anak berada pada kategori MB sebesar 85% dan BSH meningkat menjadi 15%.
Data ini membuktikan bahwa strategi tindakan yang diberikan telah berada pada arah yang tepat
untuk mengikis hambatan verbal anak.

2. Efektivitas Media Benda Favorit dalam Menstimulasi Bahasa Ekspresif

Keberhasilan peningkatan kecerdasan verbal-linguistik dalam penelitian ini sangat
dipengaruhi oleh penggunaan benda favorit sebagai media utama dalam kegiatan show and tell.
Penggunaan benda favorit memberikan keunggulan emosional; anak merasa memiliki ikatan
dengan benda tersebut sehingga motivasi internal untuk bercerita muncul secara alami (Laela
etal., 2019; Ratnadi et al., 2021). Secara teoretis, hal ini sejalan dengan prinsip Merdeka Belajar
yang menghargai keberagaman minat anak dan menyediakan pengalaman belajar yang
kontekstual (Andari & Wiguna, 2023; Mulyati & Eti, 2025). Benda favorit bertindak sebagai
"jembatan" antara dunia rumah dan sekolah. Ketika anak memegang benda favoritnya, mereka
memiliki referensi konkret untuk dideskripsikan, yang secara langsung memperkuat indikator
mengungkapkan pikiran secara lisan dan menggunakan bahasa untuk menjelaskan ide.

Temuan pada Siklus II menunjukkan bahwa 40% anak mencapai kategori BSH pada
indikator mengungkapkan pikiran secara lisan. Fakta bahwa anak mampu menyebutkan nama,
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warna, bentuk, dan fungsi benda dalam satu kalimat utuh atau lebih pada Siklus II membuktikan
bahwa benda konkret membantu anak mengorganisasi pikiran secara lisan secara lebih
terstruktur. Hal ini mendukung pendapat Bredekamp & Copple bahwa kegiatan menunjukkan
dan menceritakan membantu anak memperkaya kosakata dan melatih keterampilan berbicara
di depan umum (Susmiati & Tafonao, 2023).

3. Peran Scaffolding dan Strategi Guru dalam Perkembangan Kalimat

Peningkatan pada indikator menyusun kalimat sederhana (mencapai 100% MB pada
Siklus II) tidak terlepas dari peran strategis guru sebagai fasilitator. Pada awal tindakan, banyak
anak yang hanya menjawab dengan kata tunggal atau kalimat yang tidak stabil strukturnya.
Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan strategi pertanyaan pemandu atau pemantik
(Bogdan, 2017; Tortella et al., 2020). Pertanyaan seperti "Apa nama benda ini?", "Mengapa
kamu menyukainya?", dan "Siapa yang memberikannya?" berfungsi sebagai scaffolding
(perancah) yang membantu anak membangun struktur kalimat. Melalui stimulasi ini, anak
belajar merangkai kata menjadi kalimat sederhana yang dapat dipahami (Tortella et al., 2020).
Pada Siklus II, guru memperluas strategi ini dengan mendorong penggunaan kata sifat seperti
warna, bentuk, dan tekstur untuk memperkaya deskripsi anak. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemberian umpan balik positif dan apresiasi secara verbal setelah anak tampil (misalnya,
"Wah, kamu hebat sudah berani bercerita!") sangat krusial dalam membangun kepercayaan diri
anak. Rasa aman secara psikologis di dalam kelas membuat anak lebih berani melakukan
eksperimen linguistik tanpa takut salah.

4. Tantangan pada Indikator Membaca dan Menulis Awal

Satu fakta penting yang ditemukan dalam data penelitian adalah bahwa indikator
membaca dan menulis awal (mengenal simbol/huruf) berkembang lebih lambat dibandingkan
kemampuan lisan. Pada pra-siklus, indikator ini memiliki angka BB tertinggi yaitu 36%.
Meskipun pada akhir Siklus II seluruh anak sudah mencapai kategori MB (100%), tidak ada
anak yang mencapai kategori BSH atau BSB pada aspek ini. Hal ini terjadi secara teoretis,
membaca dan menulis awal melibatkan kemampuan memahami simbol dan hubungan antara
bunyi serta huruf yang lebih kompleks daripada sekadar berbicara lisan. Meskipun kegiatan
show and tell sangat kuat dalam merangsang bahasa lisan (ekspresif), aspek literasi tertulis
memerlukan stimulasi tambahan yang lebih spesifik. Peneliti mencoba mengatasi ini pada
Siklus II dengan menambahkan kartu huruf dan simbol pendukung sebagai media (Merlina et
al., 2025; Vitriana et al., 2024). Hal ini membuktikan bahwa pengembangan kecerdasan verbal-
linguistik pada aspek literasi memerlukan waktu lebih lama dan konsistensi yang lebih tinggi
dalam pemberian stimulasi simbolik.

5. Interaksi Sosial dan Kemampuan Reseptif

Kegiatan show and tell di TK SBS tidak hanya melatih anak untuk berbicara, tetapi juga
untuk mendengar dan merespons (bahasa reseptif). Pada Siklus II, peneliti memperkenalkan
strategi dialog dua arah di mana teman sebaya didorong untuk bertanya kepada anak yang
sedang tampil. Temuan pada Siklus II menunjukkan peningkatan pada indikator sensitivitas
terhadap bunyi dan makna kata, di mana 32% anak mencapai kategori BSH. Anak-anak mulai
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menunjukkan kemampuan untuk merespons pertanyaan teman secara sopan dan komunikatif.
Interaksi sosial ini sangat penting karena menurut Gardner, kecerdasan verbal-linguistik juga
mencakup kemampuan menggunakan bahasa untuk memengaruhi atau menjelaskan sesuatu
kepada orang lain. Dukungan teman sebaya (peer-support) menciptakan lingkungan belajar
yang partisipatif dan bermakna (Salminen, 2014).

Keberhasilan penelitian ini juga didukung oleh penggunaan metode PTK model Kemmis
dan McTaggart yang bersifat reflektif. Setiap hambatan yang ditemukan pada Siklus I, seperti
keterbatasan waktu dan anak yang masih malu-malu, langsung dievaluasi dan diperbaiki pada
perencanaan Siklus II. Misalnya, pada Siklus II guru memberikan waktu persiapan yang lebih
fleksibel dan menggunakan stimulasi visual tambahan. Perbaikan berkelanjutan ini memastikan
bahwa tindakan yang diberikan selalu relevan dengan karakteristik dan tingkat kesiapan bahasa
masing-masing anak. Meskipun terdapat perbedaan karakter anak, pendekatan yang konsisten
dalam kegiatan rutin mingguan terbukti efektif memberikan kemajuan yang merata.

Secara keseluruhan, data penelitian membuktikan bahwa kecerdasan verbal-linguistik
dapat ditingkatkan secara signifikan melalui kegiatan show and tell. Peningkatan dari dominasi
kategori BB di awal menjadi dominasi MB dan BSH di akhir menunjukkan bahwa: 1) Media
benda favorit efektif sebagai pemantik ide dan rasa percaya diri; 2) Strategi pertanyaan guru
membantu transisi dari kata tunggal ke struktur kalimat yang runtut; 3) Aktivitas rutin dan
terstruktur (mingguan) memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih secara konsisten.
Temuan ini memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini,
khususnya dalam mengimplementasikan teori kecerdasan majemuk Howard Gardner di dalam
kelas. Meskipun perkembangan literasi tertulis (membaca/menulis awal) memerlukan perhatian
ekstra, dasar-dasar komunikasi lisan yang kuat telah berhasil dibangun melalui kegiatan yang
menyenangkan dan berbasis minat anak ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di TK SBS, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan show and tell berbasis benda favorit efektif meningkatkan
kecerdasan verbal-linguistik anak usia 4-5 tahun. Temuan menunjukkan transformasi
signifikan dari tahap pra-siklus, di mana rata-rata anak pada kategori Belum Berkembang (BB)
mencapai 36%, menjadi 0% anak pada kategori BB pada akhir siklus II. Sebaliknya, kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat dari 9% menjadi 15%, dengan peningkatan
paling menonjol pada indikator mengungkapkan pikiran secara lisan dan sensitivitas terhadap
makna kata. Kegiatan ini terbukti berhasil membangun keberanian berbicara, kemampuan
menyusun kalimat, serta ekspresi verbal anak melalui media yang mereka minati.
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